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ABSTRAK

Menyimak adalah kegiatan mendengarkan secara aktif dan kreatif
untuk memperoleh informasi, menangkap isi cerita atau pesan serta
memahami makna komunikasi yang disampaikan secara lisan. Manfaat
kegiatan metode bercerita menggunakan panggung boneka yang
merupakan persiapan awal atau pengenalan kemampuan mendengar anak.
Kegiatan bercerita menggunakan panggung boneka bermanfaat untuk
mengembangkan kemampuan menyimak anak dalam keterampilan
mendengar anak. Penelitian ini melibatkan 18 orang anak di kelompok B1
TK Negeri pembina hanau di pembuang hulu kecamatan hanau kabupaten
seruyan. Data dijaring menggunakan observasi dalam bentuk penilaian,
dan dukomentasi, serta dianalisis dengan teknik statistik uji-t. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Metode Bercerita Menggunakan
Panggung Boneka Terhadap Kemampuan Menyimak Anak.

Hasil penelitian diperoleh dari perhitungan uji-t diperoleh nilai thitung

sebesar 4,181 dengan taraf signifikan 5% dan db (N-1=18-1=17) maka
nilai ttabel adalah 2,110, dapat diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu thitung =
4,181> ttabel =2,110. Jika thitung > ttabel, maka Ha dapat diterima, dan
Hoditolak, artinya ada pengaruh yang positif penggunaan media panggung
boneka terhadap Kemampuan Menyimak Anak Kelompok B1 Tk Negeri
Pembina Hanau Di Desa Pembuang Hulu Kecamatan Hanau Kabupaten
Seruyan tahun ajaran 2018/2019.

Kata kunci : Menyimak, Metode Bercerita, Panggung Boneka.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan yang sangat penting,

karena pendidikan anak usia dini adalah pendidikan dasar yang menjadi landasan untuk

melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi lagi. Pendidikan hendaknya harus ditanamkan

kepada setiap individu agar tercapainya suatu kemajuan bangsa yang lebih berkualitas

sehingga tercapainya sebuah kesejahteraan dalam taraf kehidupan masyarakat

indonesia. Menurut Berk dalam Sujiono (2013:6). “Pada masa ini proses pertumbuhan

dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam

rentang perkembangan hidup manusia”. Proses pembelajaran sebagai bentuk perilaku

yang diberikan pada anak harus memperhatikan karakteristrik yang dimiliki setiap

tahapan perkembangan.(Sujiono:2013)

Dhieni (2005:6.6) menyatakan bahwa :“Metode bercerita adalah cara penyampaikan atau

penyajikan materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada anak didik

Taman Kanak– kanak. Metode bercerita dilaksanakan dalam upaya memperkenalkan

memberikan keterangan, atau penjelasan tentang hal baru dalam rangka menyampaikan

pembelajaran yang dapat mengembangkan berbagai kompetensi dasar anak Tanam Kanak–

kanak”. Dhieni (2005:6.4) “Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseroang secara

lisan kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan dalam

bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa

menyenangkan, oleh karena orang yang menyajikan cerita tersebut menyampaikannya dengan

menarik”.

Panggung boneka adalah merupakan suatu tempat yang digunakan untuk

mementaskan atau menampilkan suatu cerita dengan tokoh-tokoh boneka yang

memerankannya. Panggung boneka dapat dikategorikan dalam dua jenis yaitu panggung

boneka dua dimensi dan panggung boneka tiga dimensi. Media panggung boneka sangat

cocok digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia karena dalam pembelajaran

bahasa Indonesia terdapat keterampilan-keterampilan bahasa yang harus dikembangkan

dengan media yang mampu memancing daya imajinasi siswa dan menarik perhatian

siswa.

Salah satu media yang dapat digunakan dalam meningkatkan keterampilan

menyimak anak adalah menggunakan panggung boneka. Sebagai media pembelajaran,

becerita menggunakan panggung boneka dapat menjadi media untuk menggembangkan
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daya pikir anak, mengembangkan daya visual anak, serta anak dapat menggembangkan

imajinasi dengan pembelajaran yang menyenangkan.

Menyimak merupakan kegiatan komunikasi dua arah bersifat langsung dan

bersifat tatap muka, melibatkan proses menginterpretasi dan menterjemahkan suara

yang didengar sehingga memilih arti tertentu. Menurut Anderson dalam Dhieni

(2005:4.6) “menyimak bermakna mendengarkan dengan penuh pemahaman dan

perhatian serta apresiasi”. Pendapat ini dipertegas oleh Taringan dalam Dhieni

(2005:4.6) “bahwa menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang –

lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk

memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi

yang telah disampaikan oleh para pembicara serta makna komunikasi yang telah

disampaikan oleh pembicara melalui bahasa lisan”. Jadi berdasarkan pendapat-pendapat

di atas dapat disimpulkan bahwa menyimak adalah kegiatan mendengarkan secara aktif

dan kreatif untuk memperoleh informasi, menangkap isi cerita atau pesan serta

memahami makna komunikasi yang disampaikan secara lisan.(Dhieni:2005)

Namun kenyatannya, kemampuan menyimak pada anak masih belum

berkembang. Berdasarkan hasil observasi di kelompok B1 TK Negeri Pembina Hanau

di Pembuang Hulu Kecamatan Hanau Kabupaten Seruyan, bahwa kemampuan

menyimak anak masih belum optimal. Saat guru menanyakan tentang pembelajaran

yang dijelaskan anak-anak hanya diam dan tidak bisa menjawab sebab mereka asik

dengan kegiatan mereka sendiri, saat ada anak-anak yang menjawab pertanyaan

gurunya dengan tebata-bata. Gurunya juga sering meminta anak untuk mengulangi

kalimat yang guru ucapkan akan tetapi sebagai anak ada yang mengulagi dan ada juga

yang tidak mengulagi kata-kata yang disebutkan guru tersebut. Terkadang guru juga

memberikan perintah lebih dari satu perintah untuk anak misalnya mengambil buku

temannya dan memberikan kepada temannya akan tetapi anak hanya mengambil buku

tersebut dan tidak memberikan kepada temannya. Dari permasalahan ini peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian dengan menggunakan kegiatan metode bercerita

menggunakan panggung boneka agar kemampuan anak berkembang secara optimal

sesuai dengan perkembangan anak.
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Bahasa

Menurut Bromley dalam Dhieni (2005:1.11)“mendefiniskan bahwa sebagai

sistem simbol yang teratur untuk mentransfer berbagai ide maupun informasi yang

terdiri dari simbol-simbol visual maupun verbal”. Simbol-simbol visual tersebut dapat

dilihat, ditulis, dan dibaca, sedangkan simbol-simbol verbal dapat diucapkan dan

didengar. Anak dapat maemanipulasi simbol-simbol tersebut dengan berbagai cara

sesuai dengan kemampuan berpikirnya.(Dhieni:2005)

Menyimak

Menurut Anderson dalam Dhieni (2005:4.6)“menyimak bermakna

mendengarkan dengan penuh pemahaman dan perhatian serta apresiasi”. Pendapat ini

dipertegas oleh Taringan dalam Dhieni (2005:4.6)“bahwa menyimak adalah suatu

proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian,

pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi

atau pesan serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh para

pembicara serta makna komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicara melalui

bahasa lisan”. Menurut Sabarti dalam Dhieni (2005:4.6)”mengemukan bahwa

menyimak adalah suatu proses yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi bahasa,

mengidentifikasi, menginterpretasi menilai dan mereaksi atas makna yang terkandung di

dalamnya”. (Dhieni:2005)

Media Pembelajaran

Media berasal dari bahas latih dan merupakan bentuk jamak dari kata medium

yang secara harfiah mempunyai arti antara, perantara atau pengantar. Media adalah

perantara atau pengantar pesan dari pengiriman pesan ke penerima pesan. Media adalah

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim pesan

kepada penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan dan perhatian

anak didik untuk mencapainya tujuan pendidikan.(Latif dkk:2013)

Media Panggung Boneka

Panggung boneka adalah Panggung boneka adalah merupakan suatu tempat

yang digunakan untuk mementaskan atau menampilkan suatu cerita dengan tokoh-tokoh
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boneka yang memerankannya. Panggung boneka dapat dikategorikan dalam dua jenis

yaitu panggung boneka dua dimensi dan panggung boneka tiga dimensi.(jurnal skripsi

Solihati halaman 4).

Metode Bercerita

Menurut Dhieni (2005:6.6) menyatakan bahwa :“Metode bercerita adalah cara

penyampaikan atau penyajikan materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita

dari guru kepada anak didik Taman Kanak–kanak”. Metode bercerita dilaksanakan

dalam upaya memperkenalkan memberikan keterangan, atau penjelasan tentang hal baru

dalam rangka menyampaikan pembelajaran yang dapat mengembangkan berbagai

kompetensi dasar anak Tanam Kanak–kanak”. (Dhieni:2005)

METODE PENELITIAN

Penelitian Ini Dilakukan Di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Hanau

Dipembuang Hulu 1 Kecamatan Hanau Kabupaten Seruyan Yang Berlokasi Di Jalan

Baktri Entong Pembuang Hulu 1 Kecamatan Hanau, Kalimatan Tengah. Subjek

Penelitian Ini Yaitu Anak Usia 5-6 Tahun Di Kempok B1 Sebanyak 18 Orang.

Sebelumnya peneliti telah melakukan wawancara dan obserbasi awal di

lapangan untuk mengetahui bagaimana kemampuan menyimak anak di taman kanak-

kanak tersebut.Penggunaan media bercerita menggunakan panggung boneka diperoleh

dengan melakukan observasi terhadap aktivitas anak mengulang kalimat yang lebih

kompleks, menceritakan kembali dengan kosakata anak sendiri, melakukan beberapa

perintah secara bersamaan, kegiatan treatment dilakukan 8 kali pertemuan yang bertema

hewan-hewan dengan cerita yang berbeda-beda.

Berdasarkan hasil uji-t diketahui rata-rata nilai pre-test 96 setelah dilakukan

post-test menjadi 121 sehingga peningkatan sebesar 25. Selanjutnya berdasarkan uji-t

diperoleh hitungan nilai thitung =4,181 nilai at tabel dengan df 17 pada taraf 5% adalah

2,110 menunjukkan jika thitung > ttabel, maka Ha diterima, dan Ho ditolak terjadi Pengaruh

Metode Bercerita Menggunakan Panggung Boneka Terhadap Kemampuan Menyimak

Anak Pada Kelompok B1 di TKN Pembina Hanau Dipembuang Hulu 1 Kecamatan

Hanau Kabupaten Seruyan. Berdasarkan hal tersebut terdapat makna bahwa
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Pembelajaran Penggunaan Metode Becerita Menggunakan Panggung Boneka Dapat

Memberikan Pengaruh Terhadap Kemampuan Menyimak Anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian Ini Dilakukan Di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Hanau

Dipembuang Hulu 1 Kecamatan Hanau Kabupaten Seruyan Yang Berlokasi Di Jalan

Baktri Entong Pembuang Hulu 1 Kecamatan Hanau, Kalimatan Tengah. Subjek

Penelitian Ini Yaitu Anak Usia 5-6 Tahun Di Kempok B1 Sebanyak 18 Orang.

Sebelumnya peneliti telah melakukan wawancara dan observasi awal di lapangan untuk

mengetahui bagaimana kemampuan menyimak anak di taman kanak-kanak

tersebut.Penggunaan media bercerita menggunakan panggung boneka diperoleh dengan

melakukan observasi terhadap aktivitas anak mengulang kalimat yang lebih kompleks,

menceritakan kembali dengan kosakata anak sendiri, melakukan beberapa perintah

secara bersamaan, kegiatan treatment dilakukan 8 kali pertemuan yang bertema hewan-

hewan dengan cerita yang berbeda-beda.

Peneliti mengingatkan anak-anak tentang pembelajaran dengan tema: hewan-

hewan. Setiap hari hewan yang digunakan berbeda-beda dari hari ke-1 sampai hari ke-8.

Setelah melakukan pre-test dan treatment, peneliti melakukan post-test.

Berdasarkan hasil uji-t diketahui rata-rata nilai pre-test 96 setelah dilakukan post-test

menjadi 121 sehingga peningkatan sebesar 25. Selanjutnya berdasarkan uji-t diperoleh

hitungan nilai thitung =4,181 nilai at tabel dengan df 17 pada taraf 5% adalah 2,110

menunjukkan jika thitung > ttabel, maka Ha diterima, dan Ho ditolak terjadi Pengaruh

Metode Bercerita Menggunakan Panggung Boneka Terhadap Kemampuan Menyimak

Anak Pada Kelompok B1 di TKN Pembina Hanau Dipembuang Hulu 1 Kecamatan

Hanau Kabupaten Seruyan. Berdasarkan hal tersebut terdapat makna bahwa

Pembelajaran Penggunaan Metode Becerita Menggunakan Panggung Boneka Dapat

Memberikan Pengaruh Terhadap Kemampuan Menyimak Anak.

Metode bercerita adalah cara penyampainkan atau penyajikan materi

pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada anak didik Taman

Kanak–kanak. Panggung boneka adalah merupakan suatu tempat yang digunakan untuk
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mementaskan atau menampilkan suatu cerita dengan tokoh-tokoh boneka yang

memerankannya. Pengaruh ini didukung oleh sejumlah teori yang menjadi landasan

penelitian ini. Upaya untuk mengembangkan petensi kemampuan anak berbahasa

melalui pendengaran dan kemudia menuturkannya kembali dengan tujuan melatih

keterampilan dalam bentuk mendengarkan.

Berdasarkan hasil dari penelitian anak kelompok B1 yang dianalisis

menggunakan uji-t di peroleh thitung =4,181> ttabel =2,110. Dengan demikian kegiatan

bercerita menggunakan panggung boneka memiliki pengaruh yang signitidikan terhadap

peningkatan kemampuan menyimak anak kelompok B1 taman kanak-kanak negeri

pembina hanau pembuang hulu 1 kecamtan hanau kabupaten seruyan. Hal tersebut

dapat dilihat dari hasil thitung lebih besar dari pada ttabel yang berarti hipotensi alternatif

dapat diterima, yaitu “Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara penggunaan

media panggung boneka terhadap Kemampuan Menyimak Anak Kelompok B1 Tk

Negeri Pembina Hanau Di Desa Pembuang Hulu Kecamatan Hanau Kabupaten

Seruyan tahun ajaran 2018/2019”.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data perhitungan pengujian hipotesis dengan menggunakan

uji-t maka dapat disimpulkan bahwa thitung sebesar 4,181sedangkan harga ttabel dengan

taraf signifikan 5% dan db (N-1=18-1=17) maka nilai ttabel adalah 2,110. Dengan

demikian, dapat diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu thitung = 4,181> ttabel =2,110. Jika thitung

> ttabel, maka Ha dapat diterima, dan Hoditolak, artinya ada pengaruh yang positif antara

penggunaan media panggung boneka terhadap Kemampuan Menyimak Anak

Kelompok B1 Tk Negeri Pembina Hanau Di Desa Pembuang Hulu Kecamatan Hanau

Kabupaten Seruyan tahun ajaran 2018/2019.
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